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Sekedar Pengantar 

’AcJiic2 iiu* golongan! jang satjara fersembitnji m^iipttn tttanglAn 
't< .seiudjii DI - T11 dan gerombolan! pcngatjau lainnja dibasmu meti-' 
tjoba! untuk 'membelokkan perhatian umum dari bahaja jang sesungguh'' 
rtja ada, dan mau mc~nakut!i umum dcr.gan „momok" jang. tidak ada, 
l&jtu „momok Madiun’. 

Selama ini, kalau orang! tertentu membitjarahan Peristiwa Madiun, 
terutainu mereka jang menganggap Komunisme lebih berbahaja daripada 
kolonialisme seperti misainja pemimpin! Masjumi dan PS( . sdahi 
me-'TtondjoUkan keterangan! palsu tentang kekedjaman! difiliak PKl dan 
tnenjembunjikan kekedjaman! mereka sendiri, suata petnatsuan, jang 
dengan sendirinja dibantu oleh pers, radio dan alat! propaganda iaimga 
jang dimiliki oleh golongan! dan pemerintah! reaksioner jang -alu. * 

Tetapi Peristiwa Madiun bukanlah ver-tama! soal Kekedjaman, 
mdainkan suatu soal politik, dan makaltu menghendaki p engur ai^' 
a n. dan a n alis e setjara politik pula. D juga kaum kolonialis Jbelanca. 
kalau btehUjara tentang Revolusi Agustus 1945 selalu me-nondjol2kan 
„kekedjaman difihak Republik" dan mewinibunjikan hal! jang sebenar n.} h. 

Penerbitan Buku Patih ini dimaksudkan untuk menjingkap tabir jang 
madhmenutgpi. Peristiwa Madiun, dengan mengemukakan Kcn j ata^ 
a n! jang dokumenter. Buku Putih :ni bersilat semehtam.dan'r.yada saat n 
waktu akan diperlengkap dan diperluas. 


DM. Aidit . 
Sekretaris t..C PK) 


Djakarta^ September 1953. 
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Mengantar tiefekan ked^a 

Peristiwa Madiun adalah suatu soal jang tidak mungkin ditahan,, 
dengan fitnahan! atau hasutan!, apalagi pemutarbalikan! atau r cmaisu- 
an2. Peristiwa Madiun hanja mungkin ditalmmi d]iKa ^dketahiii 
keftjataah2nja dan duduk perkara jang sesungguhnja. Sebau itu, draga 
untuk memenuhi permintaan! jang luarbiasa banjaknja, Biiku Putih uU 
kits terbitkan untuk kedua kalinja. 

Tjetakan kedua ini ditambah dengan beberapa fakta-9*'^ 
pendapat! timufn jang dinjatakan sesudah Buku Putih rfctakan oettw.'ia 
terbit Tetapi silat-sementara dari Buku Putih ini masih tetap: suatu 

waktu bukii ini akan diperluas dan diperlengkap. 


Departemen Agitprop CC PKl 


Djakarta, September 1954. 


Pelaktanaan 9,rasionmlisati dan rekonstruksi^ An^rka- 
tan Perang dan beberapa peristiwa lain jrag 
mendahului Peristiwa Madiun 

29 DJANL'ABI 1948, Kalainet presidensiil,Hatta diheiitr^ 
dengan program : 1) „iiieiijelcnggarakaii persetudjiian .Een- 
ville'^ ^ 2) „nieiiipertjepat terbentuknja Negara l'ndbnesm 
Serikat^^ 3) ,,rasionalisa,s:r'^ clan 4) „pembangunan 

(„LuJdsan UcvolusV^, Kemenieruin 
nerangan, liaJmnan 362) 

16 FEBBUATM 194S, Femerintali mengehiarkan i'entjana 
,,rasionalisasi dan rekonstruksi’^ angkatan perang, Aldsan 
Hatta jalab karena pradjurit2 TNI itu ,jtidak..produkfif’\ * 
(Fidiito Hatta dhnuka BFHiNlT, 16 Feb¬ 
ruari 1948) 


12 DAN 13 MARET 1948. Hatta bertemn Van Mook, 
(f,Aneta*% 12 dm 13 Mar^ 1948) 



Diplomasi jaug dciookratis Jalaju, bol ’h tertutup terhadap tnustili, 
terhadap Eakjat harus terbuka. Tetapi penmdiiigau Hatta dai Van 
Mook dijakukaii dUvawah empat mata : ia terbuka bagi Vau Mouk, 
tetapi rahasia bagi rakjat. Inilah peruiulaaiinjgi hentjauua jaug me- 
i:dmpa Kepuhllk daw Kakjat Indouesfia, 


M5.. 






19 MARET 1948. PaagHina B®ar djendr^ Sadiman me- 
iijatailan bahwa „rasionalisasi dan rekonstruksi” hendaknja 
didjalankaa begitu rupa „sehingga tidak akan ada seorang 
warga Angkatan Perang jang tidak akan mendapat tempat 
dan penghargaan jlang selajaknja”. 

(int&rvm hepada pers, t9-3-48, harian 
„Nasional” 20-3-48) 

10 APRIL 1948. Pertemuan Hatta-Van Mook di Djakarta. 

(„Lukisan Revolusi”, hal, 363) 

APRIL 1948. Demonstrasi tentara dan pemuda di Djawa 
Timur menentang „rasionalisasi dan rekonstruksi”. | 

(harian ,,Buruh”, April 1948) 1 


20 MEI 1948. Divisi IV, divisi Penembahan Senopati 
mengadakan demonstrasi di Solo menentang „rasionalisasi dan 

rekonstruksi”. . , 

(hariau „Buruh”, Met 1948) 



Kemana sadja Presiden datang, Bakjat menuntut dibentuknja pe- 
merlmtab front persatuan nasional jang fldak berkompromi, apa- 
lagi menjerah kepada Belanda. 
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DJUNI 1948. P^faana menteri Hatta 
„Selama masa peralihan kita hendak TNI. Kita 

hendak hekerdja bersama dengan Belmda imtvk mempersiapp 
kan tentara federal dikemvMan hari^\ 

(interviu kepada Brniiel L. Schorr^ warta» 
wan „Christian Science Momtor^^) 

10 D JUNI 1948. Critchley, Australia, dan dn Bois, Ameri¬ 
ka, mengadjnkan snatn „nsnl kompromi’’ tmtuk mehdamaikaa 
itepnblik dengto Belanda, dimana ditetapkan a.L bahwa ak^ 
dibentuk snatn pemerintah federal sementara, bahwa Angka¬ 
tan Perang hams diknrangi, bahwa Repnblik akan menjerah¬ 
kan kedanlatannja kepada pemerintah federal sementara, dll. 

(dari^ brosur „5 Minggu, sebelum M^iwn 
Affair’\ susunan Berita S.P.^ penerbitan 
„SarhoKwV^ Medan) 

16 DJUNI 1948. Dilangsnngkan pertemnan informil nh- 
tara Hatta dan Van Mook. 

(,d[jukisan RevolusV^, ha\ 863) 

17 DJUNI 1948. Pemerintah Hatta mengelnarkan komn- 
nike jang menjatakan bahwa „nsnl Anstralia-Amerika diang¬ 
gap oleh pemerintah Eepnblik sebagai snatn hal jang b^ik”. 

(harian ^fNasionaV^ 18 Bjuni 1948) 

D JULI 1948. Sekretariat Pnsat FDR mengeluarkan se- 
bnah rentjana klampanje, memberikan petnndjnk bagaimana 
kampanje nntnk terbentnknja snatn pemerintah front nasional 
didjalankan dengan se-baik2nja. Eentjania kampanje jang di- 
Idrimkan ke-daerah2 dengan melaini pos itn, kemudian di- 
pa^, a.l. oleh harian „Mnrba”, Solo, dimana ditambahkan 
SG-ollah2 rentjana kampanje itn memnat soal „penggedoran, 
pentjnrian, pembnnnhan, dll.”. Pemalsnan ini, baik oleh 
sekretariat FDE Snrakarta manpnn oleh sekretariat pnsat 
P’lDE diadnkan sebagai perkara kepada poliri, nntnk dinsnt dan 
diadili. Tetapi fihak kepolisian manpnn kedjaksaan tidak 
mengnrns pengadnan itn. 

(dokumentasi FBR, djuga diumumkan 
dalam semua harian di Bjokjakarta, Bjuli 
1948) 

2 DJULl 1948. Komandan Divisi IV, Divisi Penembahan 
Senopati, kolonel Sutarto, dibunuh dengan tembakan pistol. 

(harian „NasionaV^^ 6 Bjuli 1948) 


«Amerika ber«kaJi2 menjebut kolcmel Stitarto dan djelas me» 
namakannja sebagai mnsnh no : V'. 

(Eoger YaUlamd^ dalam hukunja g,Borohau^ 
davr'% pmsrMim Paris, 1951, Ml, 159) 

^taa Sutarto adalab rasienfe-lisa^si setjara lain^^ 

(„Bintmig Merah'% no : 12~1S ih, 1951, 
hal. 42) 

21 DJULI 1948. Dalam snatii konferensi mha^a, Jang 

diadakan di...Sarangan, d iman a tmaii Hopkins^ penaseliat 

iiniBan politik luarnegeri dari presiden Tnman, tiiniteerta, 
pemerinta.il Indonesia memberikan djaminan jang diminta, 
kepada Amerika, 

(Eoger YmlJand, dalam buJsnmja „Boro^ 
boudowr", halaman 73) 


21 DJIJIjI 1948. Pertemuan antara dim orang Amerika, 
tuan Gerard Hopkins, penaseba^ urusan politik iuamegeri dari 
presiden Truman, dan Cochran., wakil Amerika pada Komisi 
t)jasa2 Baik PBB dengan enam orang Indonesia : predden 
Sukamo, tuan2 Mobamad Hatta- Natsir, Sukiman, Sukanto 
dan Rum. 

(Eoger YaiUamd, dalmn huJctmja „Borohcni’^ 
dmir", bab „La Nmt d^ Sarmgan", hak 
154) 

Konferensi Sarangan jang rahasia itu telah menelorkan pu¬ 
tusan djahat..-.,. jang bernama „Hed dri^e proposals’Vo^ifti 

rentjana.. Jsing disetudjui bersama oleh pemerintah BOatta 

dengan pemerintah Ainerilii., lengkap disertai dengan ongkos- 
oii.ekosn:ia. 

(„Bintang Merah" tm : 12-13 th. 1951, 
hal, 41) 

II AGUSTUS 1948. Mnsso dan Suripno tiba di DJokja- 
kaii:a. 


(„5 Minggu sehelum Madmn Ajfair") 


12 AGUSTUS 1948. CochraB pergi ke, Djokjabarta. 

(„5 Minggu- sehdmn Madiun Affair") . 

1-3 AGUnSTUS 1948. Musso bertemu dengan Sukamo. 
Sebelum berpisah. Bung Karno minbp supaja Pak ?.Iueso suka 
oiembantu negara, dan meiantjarkan revolusi. Djawa.l'bik 





Mmm tak pandjang : „Itii tneslaiig kewadjitte ^aja.-lk kom 
kier oni orde te f^clieppen 

(Jmrian y,Revolusimer/% 19-8-1948) 

16 AGUSTUS 1948. ,,Us«^1komproini (Australia-Amerika)' 
tadi meinpunjai isi dilutjutinjia Eovolusi Nasional dalam la¬ 
pang ekonomi, politik dan militer. Dengan begitn kita disurali 
menjerah, disnrali kapitulasi, disuruh, nielikwidir Eevolusi 
Nasional dan Uzidang2 Dasar Negara Eepublik Indonesia^^ 


(Hm*j0710, ketua umum SOBSI, dalam iu* 
liscmnja „5 Tahun 3Ie^yieka^\ hariaai 
„Buruh^^ 16-8-48) 



\ 

Kemaaa saUja Miisso datang dan berbitjara^ Kakjat dengan bangat 
^kali menjambutnja dan menjeiudjui program jang diadjukani&ja. 


17 AGUSTUS 1948, „Imperialis Amerika dengan mem¬ 
bawa Australia) menjodorkan suatu usul komprcnvi untuk 
memaksa Republik gulung til^ar Usul gulung tikar ini diterima 
baik oleb pemerintah likwidator“kanan Hatta-Sjafrudcnn & Co, 
j’ang meneruskan politik likwidasi Sutan Sjahrir, Usul iikwi- 
dasi ini beimaaksud melutjuti tentara revolusi, membekukan 




lu^rii^g^ri Eepiihlik^ menindas demokr^i, 
dIL hal jaiig menguntimgkan dan memperkuat kedudukan im- 
perialisme/V 

(B.N. Aidit, dalam tulisannja „17 Agmtm 
1948 — Bersatu dan terus her^wan^^ 
„Bintcmg Merah-’ 19-8-48) 

17 AGUSTUS 1948. ,,Kedatangan saja di Indonesia per¬ 
tama kali bertudjuan untuk menghamba tanahair dw Bal^j^^" 
Uj^. Indonesia sekarang telah mempunj'ai Republik sendiri dan 
ia hingga tg. 17 Agustus 1948 ini telah herusia tiga tahun. Ini 
berarti bahwa kita telah merdeka dan berdaulat selama waktu 
itu. Tetapi oleh karena kedaulatan Republik kita masih di- 
perspaikan oleh Belanda saja seharusnja djuga berusaha untt^ 
meneguhkan Republik kita. Peneguhan ini djalannja hanja 
satu, jalah memperkuat persatuan diantara semua Rhkjat In¬ 
donesia...... untuk menentukan kedaulatan Republik kita d^ 

melanggengkaU; mengekalkan kemerdekaan negeri dpu Rakjat- 

uja 

(Musso, dalam tulisannja „Kepadg. Kawap^^ 
Komunis Indonesia’^ „Bintang Mera^^* 
19-8-48) 

26—27 AGUSTUS 1948. Central Comite pleno PKI naeu- 
sahkan rentjana resolusi untuk diadjukan kepada JCcmgrc^ 
PKI jang ke-7, jaitu „Dj^an B^ru Untuk Republik Indoiie- 
gia-Dalam rentjana resolusi ini ditetapkan taktik baru 4u<ri 
RRI, djuga ditetapkan bahwa Partai Buruh Indonesia dap 
Partai Sosialis hendaknja meleburkan diri kedalam PKL 

Sebelum peleburan ini Partai Buruh dan Partai Sosiali^ 
akan mengadakan Kongres dibulan September, sedang PKJ di- 
hulap Oktober 1948. 

(„Bintang MeraW^^ nomor istimewa, Sop:' 
temher 1948) 

ia (FDR) berharap untuk mentjapai ini (ludjuan- 
nja) melalui desakan dibubarkannja kabinet presidensiil Hatta 
dan dibentuknja suatu kabinet jang bertjorak parlementer 
(langsung bertanggungdjawab kepada KNIP dan wakilnja 

Badan Pekerdja). 

(George Kahin, dalam iuicunja „Nationgh 
ism and Bevolution in lndonesia^\ pener^ 
bitan New York, 1952, halaman 260). . 


n 






Permulaan provokasi kaum reaksi 

1 SEPTEMBER 1948. Dua orang atiggota PKI Surar 
tarta, Slamet Widjaja dan Pardio, ditjulik di Solo. Pentjulikaaa 
katanja dilakukan oleh gerombolan „liar’^, tetapi kemudiaUi 
tiern|ata, bahm gerombolan itu samasekali bukannja liar, 
karena Slamet Widjaja dan Pardio kemudian temjata dima¬ 
sukkan dalam konsentrasi kamp pemerintah di Djokja. 

(f,Bintang Merah^^ no : 12—13 th, 1951 hal^ 
42, 'b erdasarkan pengaltwm dari jang di» 
tjulik mendiri, dan tjatatam kamp honsen» 
trasi) 


„Mungkin bahwa orang2 ini memang ditangkap atas pe¬ 
rintah Pemerintah dan dipindahkan ke Djokjakarta’^ 

(George Kahin, „Nationalism and Revolu» 
tion^\ halaman 288). 



. 


Bjuga Masju- 
mi Surakarta 
turut menjiar* 
njiarkan se- 
plali2 pemerin¬ 
tah „tak turut 
serta^^ dalam 
pentjiilikaii» 
Tetapi adanja 
Slamet Widjaja 
dan Pardio d!- 
dalam kamp 
tawanan peme¬ 
rintah adalah 
kenjataan jaug 
tak mungkin 
dibantah. 
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3 SBPTEifBDE 1948, „Pertasgaan tei^enting seterang 
nteniirut djurubitjara pemerintali Hindia Belanda itu jcdai.; 
apakah Hatta bisa tahan terhadap Partai Komunis jang besar : 

(miermv, dj^mbUjara „pemeriniaK Hindia 
"Belanda” kepada „Aneta”, 8 Sept, 194S) 

4 SIPTEBIBEH 1948, Menurut Antara-Aneta kementeri- 
an luamegeri Amerika menjatakan bahwa Amerika Serikat 
akan melandjutten pertolongaimja kepada pemerintah Hatta, i 

(harian „"Nasional”, 4 Septem"ber 1948) 

SEPTEMBBE 194^, „Golongan Hatta adalah anti-ko- 

munis”. . 

(Andrew Eath, dalam „The Nation”, Ame- 
rika.) 


7 SEPTEMBER 1948. Kepala Staf Dinsi IV, letnan- 
kolonel Sujoto, segera menugaskkn kepada major Esmara Su- 
geng, kapten Sutarto, kapten Suradi, kapten Sapardi, dan 
kapten Mudjono untuk pergi mengusut pent.julikan2 itu, tetapi 
ke-lima2nja tidak kembali, hanja speda mereka sadja jang da; 
pat diketemukkn di Brambatan, dimarkas kompi Eukas dari 
Siliwangi. 

(doknmenfasi SG PKI Surakarta) 


8 SEPTEMBER 1948. Letnaii-kolonel Suharman dari 
TNI bagian Masjarakat jang ditugaskan untuk mengurus pen- 
tjulikaii2 itu d juga hilang. 

(dokumentasi SG PKI Surakarta) 


9 SEPTElilBER 1948. Letnan-kolcnel Suiiarmau dibawa, 
bcmarkas bataljon Siliwangi di Tasikmadu, dan dikumpullcan 
densran Slamet Widjaja dan Pardio. 

(dokumentasi SG PKI Surakarta) 

9 SEPTEMBER 1948. Letnan-kolonel Suadi pergi ke 
Djokjakarta menemui pemerintah pusat dan Panglima Besar 
Sudirman dan pada, hari itu djug'a Pangliina Besar Sudirmau 
membori izin kepada letnaii-kolonei Suadi uucuk mcnganibE 
tindakau terhadap kaum peugatjau- di Solo jang men-tjulik2 
itu. 

(„Bintang Merah” no. 12--18 th. Wol) 

10 SEPTEIMBER 1948. Ultimatum komandan ^divisi. 
Penernbahan Senopati kepada, kaum peugatjau. Major Slamet 
Rijadi, kouiaudaii sektor Surakarta, dibantu oleh 2 bataljon 




i^egera jjaengadakan m yitimatnm itu menentu¬ 

kan p^Iiwadjika pada 13 September djam 14.00 kelima opsir 
jang ditjulik tidak dikembalikan, maka kaum pengatjau akan 
digeippur. 

(dokumentasi SC PKl Surakurta) 

13 SEPTEMBER 1948. Musso pada 14 September 1948 
mau mengadakan tjeramah disositet Harmoni, Solo. Tetapi 
karena mendengar ketegangan2 jang ada di Solo, Musso jang 
sedang ada di Purwodadi mengirim kurir ke Solo, menanjakan 
keadaan di Solo, dan kurir itu dikirim kembali oleli Seksi Co- 
mite PEI Surakarta dengan usul kepada Musso supaja tjera¬ 
mah tidak dilandjiitkan. 

(dokumentasi SC FK1 Surakarta) 

Rentjana (Musso, Sjarifuddin, Wikana, dan Harjono) 
m? enetapkan untuk mengundjungi banjak kota-kota lain- 

nja. Wonosobo.. misalnja, akan harus mengadakan rapat 

umum dimana berbitjara Musso pada tg. 24 Septemberkah 

„Kenjataan ini ditjantumkan dalam laporan resmi kepada 
pemerintah pusat oleh Djawata.n Penerangan Wonosobo'h 

(George KaJiin^ „Naiionalism and Revolu- 
iion^\ halamau 286) 

^ 13 SEPTEMBER 1948, Sebelum batas waktu ultimatum 
habis, jaitu pada djam 12.30, major Siitarno, jang datang, ke- 
markas fihak lain di Srambatan dengan membawa tugas dari 
Divisi untuk iPengadakan perundingan, ditembak ketika turim 
dari 'truk, sehingga major Sutarno beserta beberapa orang 
pengawalnja mati seketika. 

(disaksikan oleli penduduk sekitar markas 
Siliwangi di Srarahutan^ Solo) 

13 SEPIEMBER 1948. Djam 14.00 tepat divisi IV dan 
ALRI lerpaksa memulai operasinja. Djam 18.00 datang perin¬ 
tah dari pemerintali pusat supaja diadakan gentjatan-sendjata. 
(4entjatan-sendjata disaksikan ad. oleh Panglima Besar sendiri, 
utusan2 Kehakiman Tinggi Militer, Residen Sudiro, dll. Divisi 
Penembahaii Senopati mentaati gentjatan-sendjata, tetapi 
pemerintah pmat malahan mengirim Icdahantuan dari mana2 
k. Solo^ untuk memhantu fihak jang lain, fihak jang dihadapi 
divisi /F. 

(dokumentasi S O PKl Surakarta) 

■ l: 






15 SEPTEMBEE 1948. „Pemerintali Hiadia-Belanda’^ 
mengeluarklan komuriike jatig menjatakan bahwa „tiap2 aksi 
komunis adalah bertentangan dengan ketenteraman umum dan 
djatuh dibawah peraturan2 hukuman, jang melindungi keten¬ 
teraman umum ’ ^ 

(,,Kemngs Historisch Archief^* tJi. 1946^^ 
1948 MUmm 7749) 


SEPTEMBER 1948. „Tetapi kita harus melakukan ini 
(bekerdjasama dengan pemerintah Hatta). Kalau tidak, kitaj 
akan menjerahkan Indonesia dengan sonder perlawanan sedi- 
kitpun kepada kaum avonturir dan kaum komunis 

(mtervm Tam, Mooh kepada E» A. Miguel 
Gavdfemau, „Envoye special^^ dari 
„Frmce lUmtraiwa^^l 


Kota Solo mendjadi saksi berlangsimgnja teror putik. 


15 SEPTEMBER 1948. Karena gentjatan-sendjata tak 
mungkin dipatuhi oleh satu fihak sadja sedang fihak jang 
lainnja terus-menerus melanggamja, maka mulai djam 18.00 
Divisi Penembakan Senopati dibantu oleh ALRI memulai lagi 
operasinja. Sementara itu pemerintah pusat terus mengirim 
balabantuannja kepada fihak jang lain. 

(dokumentasi S O PKI Surakarta) 




16 SEPTEMBER 1948. Gedung Dewan Pusat Pesindo di 
Djl. Singosaren, Solo, diserbu dan diduduki oleh kaum penga- 
jtjau. Pertempuran di Solo menghebat. 

(dohumentasi SG PKI Surakarta) 

16 SEPTEMBER 1948. Panglima Besar Sudirman me¬ 
ngeluarkan order harian a.l. sbb. : „Pada saat ini terdjadi 
patu peristiwa di Surakarta jang langsung mehjinggung ke- 
Jaulatan Angkatan Perang, jakni tertjuliknja anggota2 ang- 
kitan perang. Maka disini kami tegaskan : Angkatan Perang 
siTpaJa bulat bersatu terhadap fihak manapun jang berusaha 
mmgatjaukan atau melanggar kekuasaan dan kedaulatan Ne- 
ga^, dan harus serentak menghadapinj'a’\ 

(order harian Panglima Besar) 



Djenderal Sudirman menginstruksikan Divisi Penembakan Seno¬ 
pati untuk bertindak terhadap kaum pengatjau, tetapi pemerin?tah 
Hatta malahan mengivimkan balabantuan kepada mereka jang 
nfiftmiisiihi Divisi Penembakan Senopati. 
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16 SEPTEMBER 1948. Peiintai Pa.i>,o;]inia B#.sar kepada 
Ivpm^d^ CPM D'ja\ya .„iintiik mengusut dan ipeiiuntut jaug 

mengenai pentjiilikaii opsir2 dan mengambil linda- 
km t€:g^ terhadap pasukan jang menjerang, satuan Koims 
Re^em Umum pada tg. 13 jang lalu di Solo^V ; . 

; . (Perintah Pmiglinta J3esar, Mrign. ,,Nasioi 

. , naV\10 September 1948) I 

y V 17 SEPTEMBER 1948. Politbiro CC PKI mengadaka^. 
sid^Ug’ di pjokja, ,al. membitjarakan soal pertempuran di Sol0. 
Pdlitbipo memutuskan untuk berusalia keras siijraja iDertempp- 
rau di Solo dilokalisasi. Djuga diputuskan mengutus anggota 
Politbiro. Suripno,, jang kebetulan akan berbitjara didalam 
rapM jaug diselenggarakan oleh Badan Kongres Pemuda Re¬ 
publik Indonesia di Madiun, untuk nienjampaikau kepada 
Mu^o, Amir Sjarifuddin dan anggota2 Politbiro lainnja jang 
j^edang keliUn Djawa, baliwa pertempuran di Solo hanis 
dildkalisasi* 

; . ' (dokumentasi Politbiro CC FKJ) 

17 SEPTEMBER 1948. Daerah Solo diumumkan dalam 
keadato bahaja. Kolonel Gatot Subroto diangkat mend j adi 
Gitberuur Militer. 

(„Lukisan 74evolusi’\ hal, 366) 

17'SEPTEMBER 1948. Konferensi SBKA digedung 
^SOBST,/Tugiu ;r)jokjakaHa, dikepiirig oleh pa.sukrin2 peme- , 
riiitab dan pemimpin2 SBKA ditangkap. • . , . 

. iv. . , .; (dokumentasi SBKA) 

^ : iS SEPTM 1948. Rapat SC PKT Djokjakarta df 
Djl. Gondomanan, Djokjakarta, jang djugu dihacliri oleh 
anggota2 Politbiro Alaruto Darusman, Jjukman dan Njoto, 
s^-dali semua hadir, terpaksa dibubarkan, mengingat penga- 
konferensi SBKA. 

. . (dokumentasi SC PKl Djokjakarta) 





Petjahnja peristiwa di Madiun 

18 SEPTEMBEK 1948, Eombongto Wtisso-Amir Sjari- 
iuidin C'S. sampai di Tjepii, sebelum ke Magelang dan Pumo- 
i'bdjo, meneruskan rapat2 umuinnja. Suripno berangKat ke 
Alf-diun dengan kei’cta'api pagi dari Djekja (kebetuian ' bet"' 
sana2 domine T. Harabap jang kemudian djuga .menjaksikan 
senliri apa2 jang sesungguiinja terdjadi di Madiun). Semen- 
i.ira iju keadaan di Madiun sedjak beberapa waktu telah rhcji- 
djad hangat, karena pasukan2 jang dikirim langsung oleh 
nemu'intah pusat menduduld pabrik2 gula, niengadakari „la¬ 
tihan!" sendiri sonder rnemberitahu pasukau2 TNI setempat, 
memituli bui-uh Balai Kota dan menembak mati scoran" buruh 
kereta^api Madiun jang pati2 berangkat kebengkel. 

(dokumentasi SC FKl Madiun) ' 

19 SEPTEMBEK 1948. Mulai djarn Ol.W sampai-GSiOO 
pasukan'l'Nl setempat (Brigade 29) mclutjuli pasukan! jang 
J.ikirinikin pemerintah jmsat dan pasukan Mobrig, suatu inm- 
deu jans bukan untuk pcRtaina. kalinja, bahkan sudah bei kali- 

terdjadi Mama sedjarah Kepubl i k. . ' ,' 

(dokumentasi SG PK1 Madiwn) 

19 SEl’TBlSrBEE 1948. Di Kediri dilangsungkan Kongres 
i'Bl. ■ Tetapi karena Kongi’&s mendengar pidato pemetintah 
jang diutjapkan oleh presiden dengan begitu dba2, maka se¬ 
sudah disahk^ peleburan PBI kedalam PKI Kongres segera 

dibubarkan. \\ . , , 

Djuga KbVgres Partai Sosialis rentjananja segera akan 
diadakan, sedade PKI sendiri akan mengadakan kongresnja 
jang ke-V beiteinVat di Balai Pradjurit, Ngabcan, Djokjakarta, 
pada awal Oktobeh. ^ 

'j (dokumentasi GG PKI) , , _ 

19 SEPTEMBER 1948. Tan Ling Djie, sekretans-djett- 
deral II PKl’ jangjsedang menjiapkan pidato untuk adang 
BP-KNIP esokpaginja, ditangkap dirumahnja di Djl. Dieng li 

.D.iok.iakarta, ^ 

I):in.g:a anggota Jkolitbiro, Abdalnuicljid, ditangkap cli 
Djokja^ Mjdaiv;r .ijiekretaMs-djeodvral IIT di^^ IV, Marato Da- 
rui:irnaii daii lNg'adi)T]aiiPU.ii bcj'acia di D.jokjakdita» 

(dolcirmenktsi CC PKI) - 
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J Di Madiun karena residen terniata/ 

bepergian, padah^ harus ada jang bertanggungdjawab aW 
keamanan didaerah teb^maka wakil walikota Madiun, SupaS 
ags^usul organisasi2 Rakjat diangkht sebagai pem^gbi rej 

(siarm RRI Madiun) 

h Pengangkatan itu ditandatangani 

djuga oleh komandan teritorial, overste Sumantri, wakil re 
den, Isdharto, dan walikota Purbo. 

(„Keesings Historisch Archief” th 19dl 

1948, M. 7759) J 

19 SEPTEMBER 1948. Overste Sumantri, Isdharto^ 
bupardi, atas nama pemerintah daerah mengirim kawat 
menntah pusat di Djokjakarta sbb : „Di Madiun terdjadi^er- 
lutjuten oleh kesatuan Brigade 29 a,‘as bataljon Siliwangi dan 
Mobng, berhubung dengan kepergiannja kepala daera? dan 
walikota sedang sakit, untuk sementara pimpinan pem«tinta- 
han d^rah kami pegang, keadaan aman kembali. Mi^ta in- 
struKsiJ lebin landjut. Laporan tertulis segera nieaijuiul^^ 

(siaa-am, RRI Madiun) 

T /^.®®PTPMBER 1948. Pemerii»tah Hatta menubuh P KT 
di Madiun mengadakan „coup d’etat” dan mendirik^ „peme- 
pemerintah menjerukan supaja or9hg2 FDR 
„dibasmi”. Tuduhan dan seruan pemerintah ini diutjapkan 
dengan perantaraan pidato Presiden dimuka radio, padia malam 
hari itu. f 

(dokumentasi Kementeria/n Penerangan) 

20 ^PTEMBER 1948. Perdana menteri Hatta meminta 
BP-..NIP memberikan kekuasaan penuh kepada Presiden se¬ 
lama waktu 3 bulan dengan alasan ; „Tersiar pula berita — 
entah henar entah tidak — bahwa Musso akan mendjadi 
Presiden...... dan Amir Sjarifuddin Perdana 

Mentermja”, 

(dnri pidato Hatta dimuka BP-ENIP, 
„Pepora” seri 2, „Mendayung antara dua 
karang ”, penerhitct/n Kementerian Pene¬ 
rangan, 1951; kursif dari penjusun) 

20 SEPTEMBER 1948. Dalam sidang BP-KNIP itu hadir 
mr. Luat Siregar, anggota fraksi PKI, dan K Werdojo, ang¬ 
gota fraksi Buruh, suatu hal jang mustahil terdjadi sekiranja 
PKI punja rentjana „memberontak ’ 

(dokumentasi, fraksi PKI dalam BP-KNIP) 
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20 SEPTEMBEE 1948. Diumiunkaa „U 4 dang 2 tentang 
pembenan kekuasaan penuh kepada Presiden dalam keadaan 
bfehaja ,,untuk mengadakan peraturan2 dengan meniiUipi^# 
duri UndUng2 dan peraturan2 jang ada”. “ 

(dokumentasi BP-KNIP) 

20 ^EPTEMBER 1948. Ketua Masjumi, sdr. Sukiman 
^alam pidato radionja mengumumkan „perang sabil” terhadap 
PKI, sedang Sultan Hamengkubuwono „menjatakan berdiri 
dibelakang pemerintah Hatta, karena pemerintah Hatta bet- 
arti pembangunan”. 

(,^eesings Historisch Archief ” th. 1946 _ 

1948, hal. 7759) 


21 SEPTEMBER 1948. Berkata mr. Stikker (menteri 
luamegen Belanda), djiba diminta, bersedia memberikan ban* 
tuaunja untuk membereskan Peristiwa Madiun. 

(yJjvJtiscm Bevolusi” hal. 366) 

21 SEPTEMBER 1948. Hatta jang mengetahui bahwa 
„menerima bwtuan dari Belanda berarti bunuhdiri politik”, 
hanja menerima bantuan jang tak terang2an, sedang kepada 
pers dia meneran^an bahwa Peristiwa Madiun „akan dmele- 
saikan sendiri”. 

(dan ,J)e Graene Amsterdommet*’, 95 
September 1948) 


21 SEPTEMBER 1948. Van Mook jang berada di Ne' 
deri^d dengan ter-buru2 pulang ke Djakarta karena so^ 
Madiun. 

(,JjvMs<m Revolusi”, hal. 366) 


21 SEPTEMBER 1948. Yan Mook menerangkan : „Saja 
kira, pengaruh kedjadian ini bubannja tidak baik. Oporisi 
terh^ap kerdjiasama dengan Belanda akan berirerumna 
sekeliling kaum komunis, dan difihak lain mereka jang setudjtt 
bekerdjasama dengan Belanda akan berhimpun. Ini hanja ber* 
arti pendjemihan”. ^ 

(interviu kepada „ANP”, 91-9-48) 

21 SEPTEMBER 1948. Letnan-djendral Spoor mene- 
rtogkan : „Belanda mengikuti keadaan dengan tjennat. Bisa 
kita bajangkan bahwa komunisme melalui infiltrasi di Madiun 
dapa,t menjerbu ke-daerah2 jang dikuasai Belanda. Djika ini 
terdjadi, akan dilambil tindakan2 jang setimpal”. 

(interviu kepada „Reuter”, 91-9-48) 
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SEPTEIIBEB 1948. Beberapa lulngg-a Jang lalu Tan, 
Malaia dan pengikut2nja dilepaskan, untuk keperluau pem-: 
bentukan suatu blok aiiti'Musso nang kuat didalam IVepublik. 

New York llerald Tribune’’, 26 Septmn- 
'her 194:8) 

SEPTEMBER 1948. Suatu provokasi dari trotskis Ta-u 
Malaka memberikaii alasan kepada untuk 

molikwidasi clenien2 komunis dari Angkatan 1 eitUig. 

(Eoger 'Vailland, dalam „Borobouduur”, 
halaman 73) '- 

SEPTEMBER 1948. Jolm Goast mengadjak Sjahrir pergi 
kf Washington, PBB dan New Delhi, Kairo dan London. 
Diawab Sjahrir : „Bagaimana saja bisa pergi sefeorw^, sebe-' 
Inm kita tahu hasil dari aksi militer kita terhadap Madiun 

(John Coast, dalam buJcunjd „Becrutt io 
Bevolution’-, halanmi 196) 

” 22 SEPTEMBER 19-18. Komandan Brigade, letnan-kolo; 

nel Suharto, datang dari Djokja untuk menjaksikan simdiri 
keadaan di Madiun. Ia kembali ke Djokja m^ibawa surath dan 
berbagai kepala djawatan jang menjatakian >>ahwa keadaan di 
Madiun aman dan normal, dm ia djuga membawa pespan dan 
Musso hupajia diadjukan sebagai usul kepada pemermtah pu¬ 
sat ; 1) untuk mengachiri pertempuran, dan ber-sama- mela¬ 
wan Belanda, 2) program nasional supaja didjadikan program 
pemerintah dan dasar untnk membentuk kabinet front nasiona . 

(,Rintang Merah” no : 1 «—13 ih. 19o 1, 
hal. 47—48) 

22 SEPTEMBER 1948 . Djendral-major Djokosujouo 
mengadakan pidato radio di Madiun, dimma ia menjerukan 
kepada semna komandan TNI di Djawa Timnr untuk meng 
hi^arkan perang saudara, dto untuk ber-sama2 melawan Be¬ 
landa. (^^Keesings Htstorisch Archief” th. 1916 

1948, hal, 7760) 

23" SEPTEMBER 1948. Amir Sjarifuddin dimubu tjo- 
rons Radio Madinn mengatakan : ,,Pcrdjuangan jang kita la- 
kin sekarang tideh lebih tidai< kurang daripada prakati 
untnk mengoreksi djalaunja reTOlusi. Makaitu dasarnja etap 
pj:,tna. dan tidak benibab. Revolusi menurut pendap.U i^ita t-tay 
benvatak nasional, jang dauat disebut revolusi biudjuis demo- 







kratis. Eonstltnsi kila tetap sama ; benflera kita tetap Merah 
Putih ; sedang lagn kebangsaan kita tidak lain daripada Thclo- 
nesIaEaya’k 

(Juirian ,,Frmit Nasion-aV% Madiim^ 24 
Septeniber 1948) 

25 SEPTEi\rP>ER 1948. Sjalirir menerangkan bahwa dia 
menganggap perspektif mntuk peiTindingan dengan Belanda- 
raendjadi lebih baik. . 

(„Keesings HistoriscJi ArcJiief*^ th. 1946— 
1948, hal, 7778) 



Ketika Bung Amir tertangkap. Tangaimja dibor gol. 


28 SEPTEMBER 1948. DJokja mentjari pendekatan ke¬ 
pada Federasi, 

(harian ,^Heuwsgur/\ '28. Bepje?ni$r. IMS) 
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1 OKTOBER 1948. Pemei'intali Hatta akan lebih hm^ 
orientasi ke-negara2 Barat dan ehtisusnja Ainerika, 
jnendap^^tkan bantuan. 

(keterangm menteri penerangan Moh. 
Natsir) 



Bttng Harjono djugra diSsat taofamila. Kafelaja telandjang^^ 
kailanaataBja bllansr. 


19 DESEMBER 1948. Al^i militer Belanda jang kedula. 

Q;Pemeful settlement in Indonesia'^ per 
neriitan PBB^ hal. 20) 
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19 DESEMBEE 1948. Sebelas orang pemimpin dan ang¬ 
gota PKI dibunuh di Ngalihan, Surakarta, dengan tidak me¬ 
lalui proses apapun, dengan itidak diperiksa terlebih dulu. 
Tentang ini fihak kepolisian daerah Surakarta, memberikan 
keterangan sbb •: 

„Kepala kepolisian karesidenan Surakarta dengan ini me¬ 
nerangkan bahwa : betul pada hari Minggu tg. 19—30 Desem¬ 
ber 1948 djam 23,30 oleh Pemerintah telah diberikan hukuman 
aetjara Militer kepada 11 orang jang tersangkut dalam Peris¬ 
tiwa Madiun, jialah : 

1. Mr. Amir Sjarifuddin, 2. Suripno, 3. Drs. Maruto Darus- 
man, 4. Sardjono, 5. Djokosujono, 6. Oei Gee-hwat, 7. Harjono, 
8, Katamhadi, 9. Sukamo, 10. Eonomarsono, 11. D. Mangku, 
didesa Ngalihan Kalurahan Lalung, Kabupaten Karanganjar 
Karesidenan Surakarta. 



Bung Bipno ketika tertangkap, Djuga diborgol. 
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DESEMBER 1948. Dimana-mana pemerintah melakukah 
pjmbiinulian dengan sonder melalui .proses apapun. Didalam 
pendjar a Magelang 31 anggota dan simpatisan'FKI dibunuh J 
di Kediri ber-puluh2 termasuk dr^ Rustam, anggota fraksi PEt 
dalam BP-KNIP, di Pati antara lain dr. Wiroreno, dan^'h^^^ 
njak lagi lainnja. 

(doJzumenta^&i CC PKI) 


Bendera Merah Putih dissaiahgninakan untuk melaku kau pemhu» 
n rtiijg,n Jaug tidak herdasarkan hukum dau keadilan^ 
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Rnpa^nja Icarena deng:aii »ebu1tr peluru tldalc jaskin Wsa mematHcaoi 
cljiwa seerang patriot, maka selalu dipakai hefM sekaSg^^ t 

7 MEI 1949. Persetudjiiaii Einfi— 

; (,,lAJikisanRwoltm^^) 

23 AGUSTUS 1949. Konferensi Medja Bnndlr mn- 

Bing2 delegasinja dikepialai oleh Drees-TIatta-Sultaii HamM) 
bei’sidang di Den Haag. - 

^ (jiPmcefvl settleimnt in Indonesi&^% 

hal, 20) 

2 N0VT3MBER 1949. Konferensi Medja Bundar beracMr 
dengan hasil jaiig ,,sangat niemiaaskaiU \ 

i (,,Peaceful setil-mnenf, m lndonem^^% 

hal, 20) 


.jNegara^Hnfenn adalali Negara jang diperihtlfi oMi hnkiim 
(recht) ...... Artinja Negara itu tidak boleh diperintah (di¬ 
kuasai) oleh sentinien dari orang2 tadi. Siapapun diugia oraiig- 
nja gang diserahi meiidjalankan kekuasaan Negara, dia harus 
tunduk kepada dan imnja niendjalaaikan kewadjibannja ber¬ 
dasarkan atas hukuin jang berlaku dalain Negara itu^'. 

" (fur. S, Pwrwokumm/), dalam hrosurnfa 
yyPemharmitaJcan Madian ditindjau dari 
Negara Uita'\ hal, 9) 




Atas : 


Eakjat^ Bawah : diantara mereka jang sender 
saan akan ditembaki mati* 

















Dua pemandangan lain ketika pelor jang tak berliukum dan 
berkeadilan menembus pemimpin^ Bakjat. 










Atas : Merati Putih itu seulah tiflak bersih lagi. Bawah : SekretarI» 
lliamn SC PKI Pati, dr, Wiroreno dengan tabah menghadapi tem- 
joiati jan^ akan 4ilakgisaa terkattapnla. 
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Atas-: Dr. dit-rmbali', Ba.WBli : 

meiiinggaJ untuk fcjlta::^ p^mtebasan umafonaniiMa, 









Beberapa keteratigan jang menjimpulkan 


J. Kekatjauan itu sebenarnja mulai beberapa waktu sebelum- 
nja, tidak di Madiun, melainkan di Solo, dimarkasbesar 
(Dewan Pusat) Pesindo. i 

(John Coast dalam hvJcwnja ,(Beermi 
to Bevolution”, hal^ 194) 

2. Baik Musso maupun Suripno tidak bersiap untuk ber¬ 
kelahi atau memberontak pada waktu itu. 

(i^ecrwit to Bevolution”, hal. 195) 

3. „PMa umumnjla dalam pertengahan September 1948 pe- 
^iwi p iTig PKI baru mulai mereorganisasi dan memper¬ 
kuat organisasi mereka. Mereka tidak mengharap akan mampu 
untuk melakukan sesuatu jang mendekati keefektifan untUk 
waktu se-kurang2n3a enam minggii”. 

„Mereka dihadapkan pada suatu fait accomph”. 

.ketidaksiapan pemimpin2 pusat PKI untuk mengu¬ 
bah taktik revolusioner dibuktikan oleh kenjataan bahwa be¬ 
berapa jang terpenting diantara mereka tidak tahu apa2 ten¬ 
tang apa jang terdjadi di Madiun ketika, dengtan sangat terke- 
djttt, mereka ditangkap di Djokjakarta pada pagihari tg. 19. 
DSantara mereka2 terdapat orang2 pusat seperti Tan Ling- 
djie, Abdulmadjid, Djokosudjono, dan ir. SaMrman”, 

(George Kahin, „Nattonalism and Bevolu- 
tion in Indonesia”* halamm 284, 286, 294 • 
295) 


4. „Sudah dibulan Djuii tehun ini (1948), lama sebelum 
ada persoalan fusi antara ketiga partai kias bnrtili daii FDE 
mei^Jaai PKI baru, dan ketika orang samasekali belum 
dimana Musso berada dan apakah ia masib hidup, di^jokja 
ailakukan aksi2 terhadap PDE.Aksi2 terhadap PDE, ke¬ 

mudian terhadap PKI bamt ini, mentjapai puntjaknja didalam 

peri8tiwa2 disekitar Madiun.” ^ 

(^(PoliUeh en Cultuur”, Amsterdam, De- 
.semhen 1948, halamam 377) 

4. „Peristiwa Madiun sesungguhnja merupakan : 

a. suatu insiden perlutjutan sendjata belaka ^tara pa- 
sukan2 bersendjata jang resmi, jang kemu(han ^itoti 
oleh pengangkatan kepala pemerintahan daerah Ma¬ 
diun untuk sementara jang tetap mengakui pimpman 
Pemerintah Pusat di Djokjakarta. Tindakan-pengang- 




4jataa,ini disetudjiii sepennhnja oleh pembesar2 militer 
daa sivii daerah Madiun. 

b. Pembelaan diri dengan sendjata dari Eakjat dan ten¬ 
tara Jang hon^ekwen anti-imperialis, terdjadi sesudah 

ate pidato PeiheHntah jang diutjapkan oleh Presiden 
tg. 19 September 1948 malam jang memerintah- 
ban serangan uinum bersendjata dan penangkapan 
serta pembunuhan umum dengan se-wenang2. 

c. Pembelaan diri tsb. disempurnakan dengan tindakan 
penjusuhan kekuatan Eakj>at dengan membentuk Pe- 
merintab Pront Nasional Daerah Madiun jang diikuti 
oleh daerah2 lainnja di Djawa Timur dan Djawa 
Tengah 

(dari ,,Keterangan C G PKI tentang peris¬ 
tiwa Madhm^\ 6 Februari 1951) 

„Akibat berhasilnja provokasi pemerintah Hatta jalak 

a. Terpetjah-belahnja persatuan nasionlal anti-imperialis 
jang sedang digalang oleh PKI, berdasarkan Prograni' 
Nasional jang-telah disetudjui oleh segenap partki2 
dan organisasi Rakjat. 

b. Hantjurnja kekuatan Revolusi Nasional anti-imperialis 
iantara lain dengan adanj a pembunuhan dain ditang 
kapnja 86.000 orang jang mendjadi tulang-puntgiing 
revcdtisi. Ban kedjadian inilah terutama jang nieiaii- 
tjarkan penjerbuan tentara Belanda dalam perakg- 
kdlonial II, serta memudahkan didjialankannja politik 
hrenjerah dari pemerintah kepada Belanda 

(dari ,,Keterangan CC PKI tentang 
iiwa Madiun^\ 6 Febrtmri 1951) 

Apakah sebetulnja Peristiwta Madiun itu? Hampir setaibhli: 
saiipai sekarang, sedjak PKI mengumumkan sebuah keie^ 
rangan tentang Peristiwa Madiun. Dalam statement itti 
PKi mendjelaskan dudufcnjia perkara jang sesunggUlmjA 
Hampir satu ^ tahun sudah lewat, dan dari pemeriht^ 
tidak satu kalipwn pernah ada sangkalan atau hmtahm 
tentang kebenarannja. 

Ketika itu insiden antara sepasuklan TNI dengan sepasu-» 
kan TNI jang lain bisa diselesaikan dengan djalan da¬ 
mai, seperti haUija banjak insiden2 militer selama sedja-’ 



rail Eepublik telah dapat diselesaikan dengan djalan da¬ 
mai, Tetapi d jalan ini tidak ditempuh oleh pemerintali 
; ketika itu. ■ 

‘ (PiMato S. Utarjo, acfing kettia fraksi PKl 

dalam Farle'imn- dalam delat dengan PM. 
Pukmmn tentang Eazzia Agushis, risalah 
FarUmenj Oktober 1951) 

8. Duduk perkara Peristiwa Madiun jang sebonariija makin 
lama mahiii terang bagi Eakjat baiijak. Dan pula sudah 
diketahui bahwui Pcristiw'a Jdadiun adalah persiapan un¬ 
tuk mengadakan Konferensi Mcdja Bundar (KMB), se¬ 
dan gfcanliasil KMB ini samasekali meimgikan Kakjat In¬ 
donesia. , 

(dari tulisan ,d9 SeptemJ)eri% ,,Bintang 
MeratP’No: 3 ih^l950) 



Tulbiih mereka mati dan dslaibisr dj Ngalihan, tetapi tjita2 mereka 
\enis iildup dalam kalbu setiap patriot. 






9. ....... Biengapa sampai sebarBiag Hatta tidak pernali ber¬ 
usaha meiimidjukkan mana Dongeng dan mana Kebenaran 
dalam tjerita Sarangan itu, satu tjerita jaiig k a 1 a u be¬ 
nar, amat mentjemarkan Dwi-Tunggal......Vh 

(harian „Fikiran EakjaF\ Bandung, Sep¬ 
tember 1953) 

10. .. mengenai dengan andjuran jang baru pula terde¬ 

ngar...... dari persatuan bekas pedjuang Islam di Jogja, jang 

telah memutuskan dan mendesak kepada pemerintah supaj'a 
tgl. 18 September hari permulaan terdjadinja affair Madiun 

ditetapkan mendjadi hari berkabung. apakah tidak lebih 

tepat ditjari sadja hari berkabung jang menimbulkan kebula¬ 
tan bangsa Indonesia. hari berkabung jang lebih tepat, 

misalnja tgi. 21 Djuli 1947 ketika agresi Belanda ke 1 dan 
tanggal 19 Des. 1948 hari agresi Belanda ke 2.’’ 

(harian Medan, September 

1953) 

11. „Apa jang terdjadi dengah^ Amir Sjarifuddin, seorang 
pemimpin jang mempunjai'watak jang bersih dan jang tinggi 
karatnja, ketika kemudian dia menemui adjalnja pada peristi¬ 
wa Madiun adalah sukses jang paling besar jang pernah di- 
tjapai oleh golongan sosialis ktinan, oleh karena dia. telah 
sanggup mengelimineer S j arif uddin dengan cnempergunakun 

pemlmpin2 lainnja. Kalau Sjarifuddin masih hidup maka 

akan lebih banjak hal2 jang memberatkan bagi sosialis kanan, 
ini jang dapat dibongkar dan berfuna bagi proses pertumbuhan 
negara ini. Bersama Ainir musnah pula sebagian dari kesem m 
bangsa kita, seperti Maruto Dafusman dan Suripno, lagi se¬ 
orang pemuda jang brillian. 

(B. M. Diah, dalam hmdan „MerdeM^\. 

Djakarta, 23 November 1953) 

12. „Mengapa baru sekarang mereka (kaum reaksi) ber-kaok2» 
mengapa pada 18 September 1951 dan 1952 mereka t i d a k 
membuat kampanje seperti sekarang ? 3Iengapa dalam meng- 
gugat2 Peristiwa Madiun itu mereka bungkam dalaia segala 
bahasa mengenai 1)1, TII, dan gerombolan.2 teror laimija 

(„Harkin Eakjat^\ Djakarta, 21 September 

1958) 











13. „Tentang peristiwa Madiun „Buku Putikjang diterbx 
kan plek sekretariat Agitasi'Pfopaganda CG PKI beluni ada 
^jawabannja jang djelas dan didal^ bentpk ^ang sepadan 
dari pihak manaptm’^ r ^ ^^ 

(Sugardo, dalam mi^ggucm ^Mimibar Indo^ 
msia'^^DjaJcartai MPjym 1954)j, 


Is! 

1« Sekedar Pengantar • t • • • # • • •■•v.v#»ir*T¥'»Tf'«^^ • • • ka|t. 2« 

2. Pelaksanaan „rasionalisasi dan rekonstruksi'^ 
Angkatan Peran dan beberapa peristiwa laip- 
nja jang mendahului Peristiwta Madiuif...... h^. 

3^ Permulaan provokasi kaum reaksi .. |ial« 9- 

4. Petjahnja peristiwa di Madiun .. Hal. 15. 

5. Beberapa keterangan jang menjimpulkan ... Hd. 28 
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Harga Ep. 2. 



